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Abstrak  
Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya pengguna media sosial 
whatsapp sebagai media komunikasi untuk berbagi dokumen dan 
gambar,Video call,  bahkan untuk melakukan aktifitas marketing komunikasi. 
Dalam menghadapi persaingan di industri Penerbangan sangat 
diperlukanstrategi Komunikasi pemasaran untuk melakukan promosi, bentuk 
komunikasi pemasaran digital sangat tepat di era 4.0 saat ini. Strategi 
komunikasi pemasaran melalui media sosial ini dapat  menggunakan 
pendekatan DAMO (Discovery, Adventure, Momentum, dan Outlook). 
Penggunaan media sosial seperti whatsapp sekarang ini sudah digunakan 
para pebisnis, profesional, mahasiswa dan bahkan pelajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat strategi komunikasi pemasaran dengan 
memanfaatkan media whatsapp oleh sales dan Marketing Garuda Indonesia 
Solo dalam menyampaikan pesan-pesan promosi produk secara visual agar 
bisa tersampaikan kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metodelogi kualitatif deskriptif. Data penelitian ini didapatkan dari informan-
informan utama dari unit marketing dan sales garuda Indonesia Solo. Hasil 
dari penelitian ini adalah : pertama strategi komunikasi dengan menggunakan 
media whatsapp dapat memangkas biaya marketing, kedua, komunikasi 
dengan media whatsapp dengan sangat cepat sampai ke target market yang 
diinginkan, ketiga, dengan strategi komunikasi pemasaran melalui whatsapp, 
konsumen dapat memberikan feedback sehingga akan terjalin interaksi 
secara langsung. 
 
Kata kunci: Strategi Komunikasi, Pemasaran, Media Sosial, whatsapp 
 
 
1. Pendahuluan 
Industri Penerbangan adalah salah satu permasalahan nasional menjelang PEMILU 
2019 kemarin dikarenakan harga yang dirasa oleh masyarakat semakin mahal. hal 
tersebut merupakan dampak dari kenaikan kurs USD terhadap rupiah, tingginya harga 
bahan bakar, biaya sewa kantor di area bandara, dan biaya lain-lain yang harus 
dibebankan kepada perusahaan penerbangan. Selain daripada itu industri penerbangan 
dihadapkan dengan persaingan yang sangat ketat antar maskapai, baik persaingan dari 
sisi harga, pelayanan maupun strategi marketing. 
Setiap maskapai penerbangan selalu memangkas biaya sampai seminimal mungkin  
agar dapat bertahan dalam persaingan tersebut. Salah satu program effesiensi biaya 
tersebut adalah melakukan cost cutting di marketing program termasuk marketing 
komunikasi. 
Dengan perkembangan internet dan digitalisasi saat ini dan beralihnya budaya 
masyarakat dari offline ke online, hal ini menciptakan peluang kepada team marketing 
Garuda Indonesia Solo untuk melakukan strategi komunikasi pemasaran secara 
digitalisasi untuk meminimalkan pengeluaran biaya yang menjadi beban perusahaan. 
Dalam menjalankan suatu aktifitas marketing untuk dapat memenangkan 
persaingan di pasar diperlukan suatu strategi pemasaran yang tepat dan efektif yang 
disesuaikan dengan permintaan pasar saat ini. Dimana dalam hal ini strategi ini 
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digunakan sebagai sarana untuk memberi informasi, membujuk, dan menginggatkan 
konsumen secara langsung tentang produk dan merk yang dijual ( Philip Kotler,2009). 
Whatsapp merupakan salah satu media sosial yang berbasis chat, networking yang 
digunakan untuk berkomunikasi, sharing dokumen, foto, video call dan call yang 
menggunakan jaringan internet. Sosial media ini ditetapkan sebagai “ most active social 
media” menduduki peringkat ke dua setelah youtube ( We Are Social, 2019 ). Dimana 
Youtube mendapatkan 88% user dari pemakai internet di Indonesia, di ikuti  Whatsapp 
mendapatkan 83% dan berikutnya Facebook diperingkat 3  dengan 80%.  Whatsapp 
terjalin komunitas jaringan yang sangat beragam dan terhubung satu dengan yang 
lainnya, sehingga facebook tertarik untuk dapat membeli aplikasi ini dengan harga $19 
milliar dikarenakan  untuk melengkapi layanan jejaringan facebook yang belum memiliki 
basis data jejaringan mobile message dan nomer telpon. 
Dalam kegiatan komunikasi penjualan secara efektif dan tepat sasaran sangat 
tergantung oleh strategi komunikasi itu sendiri. Menurut Onong Uchjana Effendy  bahwa “ 
Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan dan manajemen komunikasi 
untuk mencapai tujuan. Strategi komunikasi harus dilakukan secara taktis dan tergantung 
dari situasi dan kondisi( Dimensi-Dimensi Komunikasi,1981). Menurut Onong strategi 
komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu strategi yang dimaknai secara makro dan mikro. 
Dari dua pemaknaan tersebut strategi komunikasi mempunyai fungsi yaitu: 1) 
menyebarluaskan luaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan 
instruktif secara sistimatis pada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal; 2) 
menjembatani pesan dfari cultural gap, misalkan suatu produk yang dimiliki oleh 
kebudayaan tertentu, agar dapat dikemas dan disesuaikan dengan kebudayaan yang 
akan dituju dalam program tersebut (Edi Suryadi, 2018). Hal ini dalam temuan dilapangan 
bahwa team marketing garuda Indonesia Solo melakukan strategi komunikasi pemasaran 
dengan menggunakan “Blasting program” pada komunitas Whatsapp dimasing-masing 
individu dengan berbagai produk, misalkan program bundling tour, Brand Campaign, 
Informasi produk, ataupun informasi event. Dalam melakukan hal ini tim marketing 
menyesuaikan dengan kebutuhan, budaya dan perilaku masyarakat Solo, sehingga 
diharapkan terdapat feedback dari para konsumen terhadap produk yang 
dikomunikasikan. 
Meskipun komunikasi pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
proses menjalankan marketing program, namun tehnologi dapat merubah perilaku 
konsumen dalam memproses komunikasi dengan brand sebuah produk tersebut. 
Misalkan video digital dapat menghilangkan iklan konvensional semacam billboard. 
Team marketing dan salesGaruda Indonesia Solo memanfaatkan whatsapp sebagai 
media promosi produk dan memberikan informasi secara interaktif perihal produk, bahkan 
dengan sosial media ini team marketing memberikan solusi terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh konsumen. Prinsip “ Low Cost High Impact” dalam 
melakukan komunikasi pemasaran sangat dipegang oleh setiap individu sales marketing 
garuda Solo yang sejalan dengan program dari managemen yaitu menekan rasio cost 
terhadap revenue seminimal mungkin. Menurut Susanto yang dimaksud dengan low cost 
high impact disini adalah “efek dari komunikasi marketing yang dilakukan terjadi konversi 
penjualan atau tidak setelah melakukan “Product Campaign” dalam beberapa hari 
(GM.Susanto, 2017), yang dalam artian bahwa setiap marketing komunikasi yang 
dilakukan denga menggunakan media sosial seperti whattsapp haruslah mempunyai 
dampak dari peningkatan sales dari produk Garuda. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
DAMO (Discovery, Adventure, Momentum, dan Outlook), Discovery yaitu selalu mencari 
peluang dengan penemuan inovasi baru sehingga dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan pasar; Adventure yaitu selalu berani menghadapi tantangan dan belajar dari 
pengalaman sebelumnya; Momentum yaitu selalu bisa melihat dan memanfaatkan 
sebuah kesempatan; Outlook yaitu melihat sudut industri dalam skop yang lebih luas( 
Hermawan Kertajaya, 2018). Dengan menggunakan pendekatan DAMO yang 
diperkenalkan oleh Jack Ma ini, sehingga Garuda Indonesia dapat menghadapi 
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persaingan dunia penerbangan pada umumnya, dan persaingan dalam melakukan 
komunikasi pemasaran pada khususnya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang seringkali menggunakan 
perspektif teoritis sebagai panduan umum untuk meneliti permasalahan-permasalahan. 
Peneliti memulai penelitiannya dengan menggumpulkan informasi sebanyak mungkin dari 
pada partisipan, Observasi  lalu membentuk informasi tersebut menjadi tema tertentu. 
Tema ini kemudian dikembangkan menjadi pola, teori, atau generalisasi untuk nantinya 
diperbandingkan dengan pengalaman pribadi atau dengan literatur yang ada (Creswell, 
2018). 
Melihat dari penelitian terdahulu bahwa sosial media whatsapp digunakan untuk 
berkomunikasi untuk menyampaikan pesan, pemberitahuan dan efektifitasnya 
memberikan dampak kepuasan dikarenakan menggunakan teknologi internet sehingga 
sangat cepat dalam proses pengiriman pesannya (Peneliti Madya BPPKI, 2017). Namun 
dalam penelitian tersebut belum dijelaskan dampak dari sosial media tersebut dalam segi 
bisnis dan sebagai media untuk memberikan feedback dan advocasi sebuah produk. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi dengan 
menggunakan whatsapp mempunyai dampak dalam efesiansi biaya dan dapat cepat 
diserap oleh target market yang dituju. Media sosial merupakan marketing tool saat 
melakukan komunikasi pemasaran yang menjamin penyampaian pesan dikirim sesuai 
dengan tujuan, konten yang tepat untuk target pasarnya dan tepat waktu. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Strategi Komunikasi adalah suatu 
perencanaan komunikasi yang didalamnya melibatkan elemen sumber pesan, pesan, 
proses proses pengolahan pesan dan bagaimana pesan tersebut digunakan dalam 
proses komunikasi tersebut. Keberhasilan dalam melakukan strategi komunikasi ini 
menurut Edi Suryadi adalah harus ada keterikatan antara komponen-komponen yang 
terlibat didalamnya yang merupakan jawaban dari teori Lasswell, yaitu : 1)siapakah 
Komunikatornya; 2)pesan apa yang disampaikan; 3)media apa yang digunakan; 4)siapa 
penerima pesannya; 5)efek apa yang diharapkan. Sehingga tim sales dan marketing 
Garuda Solo dalam melakukan komunikasi pemasaran haruslah perpegang dengan 
metode yang disampaikan oleh Lasswell tersebut.  
Yang dimaksud dengan komunikator tersebut, adalah seorang marketing dalam 
pembuatan produk yang akan disampaikan adalah benar-benar mengetahui apa yang 
dibutuhkan oleh pasar di area Solo Raya, sehingga produk tersebut dapat diserap oleh 
mereka. Pesan apa yang disampaikan, tim marketing dalam pembuatan konten dari 
produk yang akan di komunikasikan harus dapat merumuskan dengan singkat dan jelas 
sehingga dapat menarik pasar, sehingga akan memberikan feedback dalam melakukan 
pembelian produk dan melakukan “ advocasi” produk tersebut kepada orang lain dengan 
jalan melakukan forwarding message tersebut ke komunitasnya.Media apa yang 
digunakan, Tim marketing harus mengetahui bahwa pada era digitalisasi saat ini dimana 
market dikuasi oleh kaum millenial yang dalam kehiduan sehari-hari tidak lepas dengan 
internet, maka strategi komunikasi yang digunakan harus menggunakan digitalisasi, yaitu 
dengan menggunakan media sosial, seperti whatsapp. Untuk siapa penerima pesannya, 
tim marketing Garuda Indonesia Solo harus mengetahui target market yang disasar oleh 
Garuda, yaitu Premium market, sehingga penggunaan database yang dipunyai oleh tim 
marketing sangat penting untuk memulai melakukan “Blasting Produk” ke nomer-nomer 
whatsapp potensial market tersebut. Effek apa yang diharapkan, dimana tim marketing 
harus menggunakan rumus “low cost, high impact”, dimana impak dari melakukan 
komunikasi pemasaran tersebut harus berdampak pada penjualan dari produk yang 
dikomunikasikan. 
Internet mengubah perilaku manusia dalam segala hal termasuk dalam melakukan 
aktifitas marketing, Pemasaran (Marketing) adalah suatu fungsi organisasi dan 
serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai 
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kepada pelanggan dan mengelolah hubungan pelanggan dengan cara menguntungkan 
organisasi dan pemangku kepentingan (Philip Kotler, 2008). Dalam proses 
mongkomunikasikan produk dan brand baik melalui konvensional dan digital adalah 
merupakan salah satu aktifitas dari pemasaran tersebut. Digital marketing adalah aktifitas 
pemasaran dengan menggunakan saluran digital yang berevolusi dari yang hanya 
memasarkan barang dan jasa ke pengertian yang lebih luas, yaitu untuk mendapatkan 
pelanggan, membangun brand, membangun loyalitas konsumen, pengenalan produk 
sampai dalam melakukan Public relation product dan brand (Dedi Purwana ES, 2017). 
Dalam proses komunikasi penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan 
diperlukan suatu media untuk dapat membantu untuk mengkoneksikan setiap individu 
tersebut. Mark Poster dalam bukunya The second Media Age, menandai adanya periode 
baru dimana teknologi interaktif dan komunikasi jaringan, khususnya dunia digital akan 
mengubah perilaku masyarakat. Konsep media dari komunikasi untuk jangkauan yang 
luas hingga sangat pribadi (Littlejohn, 2011). Teori ini sejalan dengan perkembangan 
sosial media yang saat ini berkembang dengan pesat seperti whatsapp yang digunakan 
untuk dapat berkomunikasi tanpa batas dan menjalin networking antar individu dan 
komunitasnya. 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metodelogi kualitatif 
diskriptif dengan melakukan observasi dan wawancara dalam melakukan pengumpulan 
data. Penelitian kualitatif ini diawali dengan penelitian teoritis. Kemudian, penelitian ini  
menggunakan perspektif teoritis sebagai panduan umum untuk meneliti permasalahan-
permasalahan, dan sering digunakan sebagai poin akhir dari sebuah penelitian (Creswell, 
2018). 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Dalam hal ini peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
dan mengaitkannya dengan teori. Hasil dari penelitian ini kemudian dikaitkan dengan teori 
yang relevan untuk diolah menjadi jawaban dari penelitian ini. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi peneliti dengan pihak marketing Garuda Solo , peneliti 
mendapatan data-data hasil wawancara dan observasi yang dapat  membantu menjawab 
penelitian yang dilakukan. 
Berikut peneliti akan menjabarkan penjelasan hasil penelitian yang dilakukan. 
Penggunaan pendekatan strategi DAMO dalam menjalankan strategi komunikasi 
pemasaran melalui media whatsapp. 
1) Discovery, elemen discovery ini sangat diterjemahkan dan di implementasikan 
dengan baik oleh tim marketing Garuda Solo, dengan merubah paradigma lama yang 
melakukan komunikasi pemasaran dengan menggunakan cara-cara konvensional 
menjadi digital, hasil wawancara kami dengan mereka bahwa dulu pada tahun 2017 
mencetak flyer untuk satu produk bisa mengeluarkan budget Rp.500.000 per 500 lembar, 
belum lagi melalui iklan radio yang memakan budget yang besar, namun sekarang team 
marketing sudah menemukan cara yang lebih efesien dari segi biaya, waktu dan tepat 
sasaran dengan menggunakan E-Flyer yang dapat di kirim melalui media whatsapp 
keseluruh komunitas setiap individu sales marketing Garuda Solo; 2) Adventure, setiap 
marketer Garuda Solo harus sangat peka dengan kebutuhan konsumen di sales area 
mereka dan melakukan hal-hal baru dalammelakukan hal baru dalam melakukan 
komunikasi pemasaran, selain dengan jalan melakukan blasting product di E-flyer melalui 
whatsapp ke setiap komunitas, tim marketing dan sales menggunakan whatsapp story 
untuk melakukan edukasi produk kepada pelanggan; 3) Momentum, tim marketing selalu 
menggunakan momentum untuk dapat melakukan komunikasi marketing sebuah produk, 
misalkan pada saat momentum peak season, dengan adanya tambahan kapasitas (ekstra 
flight) sesegera memungkin melakukan komunikasi pemasaran produk ekstra flight 
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tersebut untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ada ekstra flight pada 
saat peak season tersebut, sehingga penambahan kapasitas dapat di optimalkan; 
4)Outlook, setiap tim marketing dan sales Garuda Solo harus dapat melihat lanskap 
industri jasa penerbangan dari sudut pandang luas, baik dari ekonomi ( kenaikan bahan 
bakar, kenaikan kurs dolar, pajak) dan dari segi biaya (Landing fee, Fuel Cost, ATC fee, 
Leasing Aircraft, Listrik, Air, gaji pegawai) sehingga setiap marketer dapat melakukan 
efisiensi dalam segi biaya termasuk biaya aktifitas marketing (komunikasi pemasaran). 
Dengan melakukan strategi DAMO tersebut yang menurut penyampaian dari tim 
Marketing Garuda Solo didasarkan bahwa saat ini iklan lewat radio,billboard dan flyer 
kurang efektif dan memakan biaya yang besar. Dengan adanya perkembangan tehnologi 
seluruh perilaku masyarakat sudah berpindah ke hal yang lebih canggih dan baru, 
misalkan tehnologi internet, media sosial, smartphone. 
 
 
5. Kesimpulan  
a) Tim marketing garuda Indonesia Solo sudah menerapkan strategi komunikasi 
pemasaran dengan menerapkan DAMO dengan baik, pertama pada Discovery, tim 
marketing melakukan inovasi untuk melakukan perubahan strategi menyesuaikan 
market dan program efesiensi perusahaan, kedua pada Adventure, setiap marketer 
Garuda Indonesia Solo dituntut untuk peka terhadap situasi yang berkembang guna 
menyesuaikan dengan produk yang akan di komunikasikan , ketiga momentum, Tim 
marketing garuda Solo memanfaatkan setiap kesempatan yang berkaitan dengan 
suply dan need dipasar sehingga dapat menyesuaikan produk apa saja yang akan di 
Campaignkan, keempat Outlook, tim marketing harus mampu dan peka terhadap 
perkembangan ekonomi makro dan mikro yang mempengaruhi setiap marketing 
aktifiti. 
b) Dengan berkembangnya tehnologi internet dan media sosial seperti whatsapp, 
mampu melakukan effesiensi dalam program marketing, seperti komunikasi 
pemasaran. Iklan radio, billboard dan flyer ataupun cara konventional dalam 
melakukan marketing communication dirasa sudah tidak dapat dipakai kembali dan 
telah berpindah ke komunikasi pemasaran secara digital yang berbiaya jauh lebih 
rendah. 
c) Dengan strategi komunikasi pemasaran dengan menggunakan whatsapp, akan lebih 
terjadi komunikasi dua arah antara Garuda Indonesia dengan masyarakat terhadap 
produk yang dikomunikasikan. Hal ini akan membentuk loyalitas pelanggan 
dikarenakan masyarakat dilibatkan dalam interaksi dengan produk yang dijual. 
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